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abstrak—Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana media Braille membantu 
siswa tunanetra mempelajari bahasa pada Kurikulum Merdeka. Penelitian dilakukan 
melalui studi literatur dengan meninjau berbagai sumber, seperti artikel ilmiah, buku, dan 
dokumen resmi. Dari hasil telah, Braille terbukti menjadi media taktil yang sangat 
membantu siswa dengan hambatan penglihatan untuk belajar secara lebih mandiri, 
terutama dalam memahami huruf, kata, struktur kalimat, hingga isi teks. Hambatan visual 
membuat siswa tunanetra sering mengalami kesulitan dalam mengakses informasi, 
sehingga diperlukan media yang bisa menggantikan fungsi visual tersebut. Dalam 
konteks Kurikulum Merdeka yang memberikan tekanan pembelajaran fleksibel dan 
terpusat pada siswa, Braille menjadi media yang sangat relevan. Meski demikian, 
penggunaan Braille belum sepenuhnya optimal karena terbatasnya bahan terbuka, 
kurangnya guru yang menguasai Braille, dan perlu waktu untuk menyesuaikan materi. 
Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan sarana dan peningkatan kemampuan 
pendidik untuk menciptakan pembelajaran bahasa yang lebih inklusif bagi siswa 
tunanetra. 
Kata kunci- Media Braille, Pembelajaran Bahasa, tunanetra, Kurikulum Merdeka. 

 
Abstract—The aim of this research is to see how Braille media helps blind students learn 

languages in the Merdeka Curriculum. Information is taken from various secondary sources, such 

as important publications, official documents, academic articles, and books. According to research 

results, Braille is a dot-based writing system that allows students with visual impairments to read 

and write themselves. Braille greatly assists students in learning languages by helping them 

understand letters, words, sentence structures, and text. According to several references, blind 

students face difficulties in obtaining visual information and need media that can support their 

vision. Braille is a relevant tool in supporting the achievement of literacy competencies because the 

curriculum is free of essence and differentiation. However, the use of Braille still faces several 

problems. These include a lack of learning resources, the number of teachers who do not know 

Braille, and the time required to adapt materials. This study confirms that Braille media plays an 

important role in language acquisition and needs to be improved through the provision of adequate 

learning resources and increasing teacher capabilities so that learning becomes more inclusive for 

blind students. 

Keywords- Braille media, language learning, visual impairment, Merdeka Curriculum. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hak setiap warga negara, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus. Siswa tunanetra adalah salah satu kelompok yang 
memerlukan perhatian khusus dalam proses pembelajaran karena hambatan 
penglihatan yang mereka alami berdampak langsung pada aktivitas belajar sehari-
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hari (Praptaningrum, 2020). Agar mereka dapat berkembang secara akademik 
maupun sosial, mereka membutuhkan layanan pendidikan yang sesuai dengan 
karakteristik belajarnya (Pahlefi dkk., 2024). Secara umum, siswa tunanetra 
menunjukkan tanda-tanda seperti sulit mengenali objek dari pemandangan, berjalan 
sambil meraba, atau kesulitan mengambil benda kecil (Silitonga dkk., 2023). 

Dalam dunia pendidikan, bahasa memegang peranan penting karena menjadi 
alat utama bagi siswa untuk memahami materi, berkomunikasi, serta menyampaikan 
gagasan. Namun, bagi siswa tunanetra, keterbatasan dalam mengakses informasi 
visual sering menjadi kendala yang menghambat kemampuan berbahasa mereka 
(Rasmita dkk., 2024). Hal inilah yang membuat media pembelajaran yang sesuai 
kebutuhan sensori mereka menjadi sangat diperlukan. 

Salah satu media yang sangat penting bagi siswa tunanetra adalah Braille. Braille 
berupa titik-titik timbul yang dirancang sedemikian rupa sehingga bisa dibaca 
menggunakan sentuhan jari. Melalui Braille, siswa dapat mengenali huruf, angka, 
hingga simbol tertentu tanpa harus melihatnya (Wau dkk., 2024). Selain itu, 
pembelajaran dengan Braille juga dapat melatih kepekaan ujung jari, yang 
merupakan kemampuan dasar membaca taktil (Nurfadhillah dkk., 2025). 

Kurikulum Merdeka yang berlaku saat ini memberikan tekanan pembelajaran 
yang fleksibel dan terpusat pada siswa. Setiap peserta didik memiliki kebutuhannya 
masing-masing, termasuk siswa dengan hambatan penglihatan. Oleh karena itu, 
keberadaan media seperti Braille sangat penting agar mereka dapat mengikuti 
pembelajaran dengan setara dan tetap dapat mengembangkan kemampuan 
literasinya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka atau library research. 
Semua data diperoleh dengan menelaah berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, 
media daring, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik tunanetra dan 
pembelajaran bahasa (Adlini dkk., 2022). Data yang digunakan merupakan data 
sekunder, yaitu informasi yang sudah pernah dipublikasikan sebelumnya 
(Puspitasari & Hasanudin, 2023). 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik simak, libat, dan 
catat, yaitu membaca sumber secara cermat, mencermati isi, kemudian mencatat hal-
hal penting untuk dianalisis (Jannah dkk., 2017). Untuk menjaga keabsahan data, 
penelitian ini menerapkan triangulasi teknik dengan membandingkan berbagai 
sumber dan metode pengumpulan data (Alfansyur & Mariyani, 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Braille merupakan sistem tulisan yang dirancang khusus bagi individu dengan 
hambatan penglihatan. Melalui titik-titik timbul, siswa tunanetra dapat membaca teks 
menggunakan sentuhan jari, sehingga mereka tetap mampu mengakses materi 
pelajaran tanpa bergantung pada penglihatan. Dalam pembelajaran bahasa, Braille 
membantu siswa memahami kosa kata, struktur kalimat, serta isi teks secara lebih 
mandiri. Tidak hanya itu, Braille juga berperan dalam mengembangkan kemampuan 
literasi dasar, seperti membaca dan menulis. Dalam penggunaan Braille, terdapat juga 
tantangan dalam penyampaiannya dalam proses pembelajaran.  
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Keterbatasan penglihatan membuat siswa tunanetra sulit menerima informasi 
yang secara umum disajikan dalam bentuk visual. Banyak materi pelajaran, terutama 
materi bahasa, disampaikan dalam bentuk tulisan atau simbol visual. Tanpa media 
pendukung, siswa tunanetra akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
kebahasaan. Karena itu, media alternatif seperti Braille sangat dibutuhkan agar siswa 
tetap bisa mengakses materi dengan cara yang sesuai kemampuan sensori mereka. 
Media Braille merupakan media yang sangat sesuai digunakan untuk siswa hambatan 
penglihatan dan telah disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.  

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang fleksibel, mandiri, dan 
menyesuaikan kebutuhan masing-masing siswa. Media Braille sangat selaras dengan 
prinsip tersebut karena memungkinkan peserta didik tunanetra untuk belajar bahasa 
tanpa hambatan. Dengan menggunakan Braille, mereka dapat membaca teks, 
memahami wacana, dan menyusun kalimat secara lebih mudah. Media ini membantu 
siswa mengikuti pembelajaran secara setara dengan teman sebaya dan mencapai 
kompetensi literasi yang diharapkan. 

 
SIMPULAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa media Braille memiliki peran penting dalam 
pembelajaran bahasa bagi siswa tunanetra, terutama pada Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada siswa. Braille 
memungkinkan mereka mengakses materi ajar secara mandiri, memahami struktur 
bahasa, serta meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. Meski demikian, 
terdapat beberapa kendala dalam penerapannya, seperti terbatasnya bahan ajar, 
minimnya guru yang mampu menggunakan Braille, dan lamanya waktu untuk 
menyesuaikan materi. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan sumber daya, 
pelatihan guru, serta kerja sama berbagai pihak agar pembelajaran bahasa bagi siswa 
tunanetra dapat berlangsung lebih inklusif dan efektif. 
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